
BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil numerik yang didapatkan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penyebaran penyakit dapat dipelajari dengan membentuk model kompartemen SIR yang
diberikan kontrol pengobatan dan kontrol vaksinasi.

2. Model SIR dengan pengobatan dan vaksinasi mempunyai dua titik kesetimbangan, yaitu titik
kesetimbangan bebas penyakit dan titik kesetimbangan endemik.

3. Bilangan reproduksi dasar diperoleh dengan menggunakan matriks generasi dan nilainya
bergantung pada laju penularan penyakit, laju kematian atau kelahiran alami, dan laju
penyakit yang dapat mengakibatkan kematian.

4. Pada analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar ada dua parameter yang paling berpenga-
ruh terhadap bilangan reproduksi dasar yaitu laju penularan penyakit dan laju penyakit yang
dapat mengakibatkan kematian. Jika laju penularan penyakit yang mengalami kenaikan, maka
bilangan reproduksi dasar akan naik juga. Sedangkan laju penyakit yang dapat mengakibatkan
kematian yang mengalami kenaikkan, maka bilangan reproduksi dasar akan menurun.

5. Hasil simulasi numerik untuk berbagai nilai kontrol menunjukkan bahwa dengan adanya nilai
kontrol yang semakin besar maka banyaknya proporsi individu pada subpopulasi terinfeksi
dapat ditekan. Dari hasil numerik dengan kontrol optimal yang didapatkan, semakin kecil
nilai bobot relatif biaya maka penyebaran penyakit dapat ditekan, karena banyaknya proporsi
individu pada subpopulasi terinfeksi akan semakin kecil.

5.2 Saran
Penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Menganalisis penyebaran suatu penyakit dengan memanfaatkan model SIR, seperti penyakit
hepatitis.

2. Tambahkan faktor kontrol lain seperti edukasi kepada masyarakat.
3. Gunakan data yang ada di Indonesia agar menjadi pertimbangan untuk penyebaran suatu

penyakit di Indonesia.
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